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ABSTRAK

RESPONS PENGAKARAN SETEK LADA (Piper nigrum L) TERHADAP
BEBERAPA JENIS AUKSIN DAN JENIS BAHAN SETEK

Oleh

ENDANG WARASTUTI

Lada di Indonesia pada umumnya masih diusahakan dalam skala kecil oleh petani
dengan perawatan yang sangat minim dan belum memiliki pengetahuan yang
cukup tentang teknik budidaya yang baik karena keterbatasan akses terhadap
informasi dan penyuluhan sehingga produktivitasnya sangat rendah. Produktivitas
lada dapat ditingkatkan dengan melakukan revitalisasi pengembangan lada
nasional. Perbanyakan lada dapat dilakukan dengan menggunakan setek yang
berasal dari sulur panjat dan sulur buah. Pembentukan akar berperan penting
sebagai faktor utama karena tunas akan terbentuk dan tumbuh apabila akar
berkembang dengan baik. Salah satu upaya untuk merangsang pertumbuhan akar
pada setek lada dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh auksin.

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Sekolah Tinggi Perkebunan Lampung,
dari bulan Mei 2017 sampai September 2017. Penelitian terdiri dari dua
percobaan, yaitu Percobaan I : Pengaruh Jenis auksin (IAA, IBA,NAA) dan
Konsentrasi (500 ppm dan 1000 ppm) terhadap keberhasilan pengakaran dan
pertunasan setek dua buku dari sulur panjat lada varietas Natar 1. Percobaan Il :
Pengaruh berbagai konsentrasi (500, 1000 dan 2000 ppm) campuran IBA dan
NAA (1:1,w/w) dan jenis sulur (sulur panjat atau sulur buah) terhadap pengakaran
dan pertunasan setek dua buku lada varietas Natar 1. Variabel yang diamati terdiri
dari setek berakar, jumlah akar, panjang akar, bobot basah akar, jumlah tunas,
tinggi tunas, dan jumlah daun pada tunas. Percobaan | diamati pada 12 MST, dan
Percobaan 11 pada 16 MST. Data pengamatan dianalisis dengan uji F (ANOVA)
pada taraf 1 % atau 5 % dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5 %.



Hasil percobaan | menunjukkan bahwa tanpa perlakuan auksin, setek dua buku
lada varietas Natar 1 sulur panjat menghasilkan persentase berakar 87.5%.
Aplikasi auksin IAA, IBA atau NAA pada konsentrasi 500 ppm atau 1000 ppm,
menghasilkan persentase setek berakar yang sama atau lebih tinggi dari kontrol
(87,5%-100%), kecuali perlakuan NAA 500 ppm menghasilkan 75% setek
berakar. Semua perlakuan auksin yang dicobakan secara signifikan meningkatkan
pengakaran, yang ditunjukkan oleh rata-rata jumlah akar yang lebih banyak dan
bobot basah akar yang lebih tinggi dari kontrol. Perlakuan IAA 500 ppm dan
NAA 1000 ppm meningkatkan tinggi tunas.

Hasil percobaan 11 menunjukkan bahwa tanpa perlakuan auksin, setek dua buku
lada varietas Natar 1 sulur panjat menghasilkan persentase setek berakar 90 %
sedangkan sulur buah 100 %. Perlakuan campuran IBA+NAA (1:1, w/w) pada
konsentrasi total 1000 dan 2000 ppm pada setek sulur panjat keduanya
menghasilkan persentase setek berakar 100%, sedangkan pada setek sulur buah
60 % dan 80 %. Pada setek sulur panjat perlakuan campuran IBA+NAA pada
konsentrasi 500, 1000 dan 2000 ppm meningkatkan jumlah akar, sedangkan pada
setek sulur buah tidak berpengaruh. Setek sulur panjat menghasilkan tinggi tunas
lebih tinggi dari setek sulur buah. Pada setek sulur panjat pemberian campuran
IBA+NAA pada konsentrasi 500 dan 2000 ppm meningkatkan jumlah daun pada
tunas, namun pada setek sulur buah tidak berpengaruh.

Kata kunci: lada, setek, auksin, Piper nigrum L, jenis sulur
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen lada terbesar ke — 2 setelah Vietnam (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2019). Areal pengembangan lada tahun 2017 mencapai
186.297 ha dengan produksi sekitar 87.991 ton yang tersebar di 29 Provinsi dan
hampir seluruhnya dikelola oleh rakyat (99,90%) dengan melibatkan sekitar

289.660 KK petani di lapangan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018).

Lada di Indonesia pada umumnya masih diusahakan dalam skala kecil oleh petani
dengan perawatan yang sangat minim dan belum memiliki pengetahuan yang
cukup tentang teknik budidaya yang baik karena keterbatasan akses terhadap
informasi dan penyuluhan sehingga produktivitasnya sangat rendah. Padahal,
teknologi budidaya lada sudah banyak yang dihasilkan, namum tingkat adopsi
oleh petani sangat rendah akibat lambatnya proses alih teknologi ke petani.
Produktivitas lada dapat ditingkatkan dengan melakukan revitalisasi
pengembangan lada nasional. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan teknologi budidaya anjuran yang sudah dihasilkan seperti
varietas unggul, teknologi pemupukan, pengendalian hama dan penyakit,

penggunaan penutup tanah, panen dan pasca panen (Manohara et al, 2007).



Beberapa varietas lada yang dianjurkan yaitu berasal dari benih bina yang telah
dilepas oleh Menteri Pertanian yang merupakan varietas unggul diantaranya
adalah varietas Natar 1, Natar 2, Petaling 1, Petaling 2, Lampung Daun Kecil,
Bengkayang dan Chunuk (Peraturan Menteri Pertanian, 2013). Salah satu varietas
lada unggul, yaitu Natar-1 yang merupakan hasil seleksi varietas Belantung 10
dari Lampung. Lada Natar-1 memiliki beberapa kelebihan bila dibandingkan
dengan varietas lain, yaitu toleran terhadap hama penggerek batang dan penyakit
busuk pangkal batang, dan mempunyai potensi produksi lada hitam sampai empat

ton per hektar (Badan Libang Pertanian, 2013).

Perbanyakan tanaman lada dapat dilakukan secara vegetatif maupun generatif,
akan tetapi perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan setek dipilih sebagai
cara efektif dalam memenuhi ketersediaan bahan tanam. Perbanyakan vegetatif
dengan setek dilakukan karena lebih praktis, efisien, dan bibit yang dihasilkan
akan sama dengan sifat pohon induknya (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat, 1996). Serta akan mendapatkan bibit secara cepat tanpa ada perubahan sifat
dari pohon induknya (Meynarti et al., 2011). Keberhasilan penyetekan sangat

tergantung dengan pemilihan bahan setek yang digunakan.

Perbanyakan lada dapat dilakukan dengan menggunakan setek yang berasal dari
sulur panjat dan sulur buah. Setek lada yang biasa ditanam petani berasal dari
sulur panjat yang memerlukan tiang panjat baik tiang panjat hidup maupun tiang
panjat mati karena pertumbuhannya memanjat ke atas (Zaubin dan Yufdi, 1996).
Sedangkan penanaman lada perdu yang berasal dari sulur buah tidak

menggunakan tiang panjat, karena dapat tumbuh tegak, dari satu pohon induk



dapat diperoleh jumlah setek yang lebih banyak dibandingkan dengan setek yang
diambil dari sulur panjat (Nuryani dan Wahid, 1999), dan tumbuh mendatar
berbentuk perdu karena memiliki system percabangan “sympodial” (Syakir,
1996). Penggunaan sulur buah untuk budidaya tanaman lada perdu secara tidak
langsung dapat mengurangi kerusakan lingkungan akibat penebangan secara liar
untuk keperluan tiang penegak dan dapat menghemat biaya pemeliharaan dan

biaya panen (Nuryani dan Wahid, 1999).

Setek lada yang umum digunakan petani untuk perbanyakan secara vegetatif
adalah setek panjang dengan menggunakan bahan setek 5-7 buku. Sedangkan
penggunaan setek panjang memiliki tingkat risiko kegagalan lebih besar. Setek
panjang memerlukan penyulaman sebesar 73,8%. Hal ini disebabkan jumlah akar
yang dimiliki setek terlalu sedikit sehingga tidak cukup untuk menyerap unsur
hara. Penggunaan setek panjang 5-7 buku kurang efisien, karena ketersediaan
bahan setek menjadi terbatas. Untuk memenuhi kebutuhan setek lada dalam
jumlah yang besar lebih praktis, efektif dan efisien dalam jangka waktu yang
relatif cepat sebaiknya menggunakan setek pendek yaitu perbanyakan setek lada
dua buku. Dengan setek dua buku dapat menghemat penggunaan bahan tanaman.
Penggunaan setek dua buku hanya memerlukan sedikit penyulaman, memiliki
rata-rata cabang generatif lebih banyak sehingga dapat berbunga lebih cepat

(Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 1996).

Keberhasilan perbanyakan dengan setek lainnya juga bergantung pada
pembentukan akar sebagai tahapan awal dalam proses pertumbuhan tanaman

secara vegetatif. Pembentukan akar berperan penting sebagai faktor utama karena



tunas akan terbentuk dan tumbuh apabila akar berkembang dengan baik. Proses
pembentukan akar sering mengalami kendala yang dipengaruhi oleh faktor dalam
dan faktor luar. Faktor luar meliputi suhu, media pengakaran, kelembaban udara,
dan intensitas cahaya. Faktor dalam yang berperan dalam pembentukan akar
adventif, yaitu faktor genetik dan hormonal. Faktor hormonal salah satunya adalah

tersedianya auksin endogen dalam jaringan tanaman (Hartmann et al., 2011).

Upaya dalam mengatasi masalah pembentukan akar pada setek lada yaitu dengan
cara merangsang pertumbuhan akar melalui pemberian zat pengatur tumbuhan
seperti auksin. Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang terbukti
dapat merangsang pertumbuhan akar. Menurut Hartmann et al. (2011) auksin
terlibat dalam berbagai aktivitas tanaman seperti pertumbuhan batang, proses
pembentukan akar, menghambat tunas lateral, menggugurkan daun dan buah,
serta aktivitas pada sel kambium. Auksin dalam proses pengakaran dibagi
menjadi dua tahap yaitu (a) Tahap insiasi akar; pada tahap insiasi akar dibagi
menjadi dua yaitu tahap auksin aktif dan tahap auksin inaktif. Tahap auksin aktif
adalah tahap dimana auksin harus tersedia bagi sel-sel batang agar bakal akar bisa
terbentuk. Auksin dapat disuplai dari mata tunas apikal atau jika tidak mencukupi
harus disuplai dari luar. Tahap auksin inaktif adalah tahap dimana ketidakhadiran
auksin tidak berpengaruh terhadap pembentukan akar. (b) Tahap perpanjangan
primordia akar; tahap ini terjadi pada saat ujung bakal akar tumbuh menembus

korteks yang kemudian muncul dari epidermis.

Auksin terdiri dari berbagai jenis, alami maupun sintetik. Auksin yang termasuk

alami adalah IAA (indoleacetic acid), PAA (phenylacetil acid), IBA



(indolebutyric acid). Beberapa auksin sintetik yang dikenal adalah NAA
(naphthaleneacetic acid) dan 2,4-D. IAA merupakan auksin alami yang secara
endogen dihasilkan untuk merangsang pembentukan akar pada setek. Apabila
ketersediaan auksin endogen dalam bahan setek terbatas, maka pemberian auksin
dari luar sangat diperlukan untuk merangsang terbentuknya akar. Auksin yang
diberikan pada tanaman dari luar (eksogen) seperti IBA dan NAA dilaporkan
lebih efektif merangsang pembentukan akar dibandingkan auksin alami (Salisbury

dan Ross, 1995).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian auksin dari luar terbukti
dapat merangsang pembentukan akar. Menurut Secundino et al. (2014)
pemberian auksin jenis IBA pada tiga kultivar lada hitam menghasilkan akar yang
optimum pada dosis 4000 mg/kg. Rahdari et al. (2014) melaporkan bahwa
aplikasi campuran IBA (1000 mg/L) dan NAA (2000 mg/L) pada setek Cordyline

terminalis menghasilkan akar lebih baik dibandingkan pemberian auksin tunggal.

Pemberian auksin untuk merangsang pertumbuhan dan pemanjangan sel akar
khususnya pada setek lada tergantung pada konsentrasi tertentu. Aplikasi auksin
dengan jenis dan konsentrasi auksin yang berbeda akan menghasilkan respon
tanaman yang juga berbeda. Jika konsentrasi auksin terlalu tinggi, bukan
menghasilkan pertumbuhan melainkan akan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan akar (Putra dan Shofi, 2015). Hal ini yang mendasari penelitian ini
melakukan pemberian auksin dengan jenis dan konsentrasi berbeda, diterapkan
pada jenis setek yang berbeda. Diharapkan akan mendapatkan jenis auksin dan

konsentrasi yang cocok untuk merangsang pertumbuhan akar pada setek lada.



Penelitian ini terdiri dari dua percobaan, yaitu ;

1. Pengaruh jenis dan konsentrasi auksin terhadap keberhasilan pengakaran dan
pertunasan setek dua buku dari sulur panjat lada varietas Natar 1.

2. Pengaruh berbagai konsentrasi IBA dan NAA (1:1,w/w) dan jenis sulur
terhadap pengakaran dan pertunasan setek dua buku sulur panjat dan sulur

buah lada varietas Natar 1.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ;

Percobaan 1.

1. Mempelajari apakah pemberian auksin dari berbagai jenis meningkatkan
pengakaran.

2. Mempelajari apakah peningkatan konsentrasi auksin dari 500 ppm menjadi
1000 ppm meningkatkan pengakaran.

3. Mempelajari apakah jenis auksin yang berbeda meningkatkan respon

pengakaran lada yang berbeda.

Percobaan I1.

1. Mempelajari apakah pemberian campuran auksin IBA + NAA meningkatkan
pengakaran pada setek dua buku sulur panjat dan sulur buah lada varietas Natar
1 dibandingkan dengan tanpa pemberian auksin (kontrol).

2. Mempelajari apakah peningkatan konsentrasi IBA +NAA dari 500 ppm hingga

2000 ppm meningkatkan jumlah akar.



3. Mempelajari apakah pengakaran setek lada dari sulur panjat lebih baik dari
pada dari sulur buah.
4. Mempelajari apakah terdapat interaksi antara auksin (IBA + NAA) dengan

jenis bahan setek lada dalam pengaruhnya terhadap pengakaran.

1.3 Kerangka Pemikiran

Lada merupakan salah satu komoditas penting pada tanaman perkebunan dan
merupakan salah satu penyumbang devisa bagi perekonomian Indonesia. Namun
produksi lada sendiri masih tergolong rendah untuk produsen lada dunia, hal ini
disebabkan banyak faktor salah satunya yaitu teknik perbanyakan tanaman yang
dilakukan. Perbanyakan tanaman lada secara vegetatif dengan setek sangat
dipengaruhi oleh pemilihan bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan setek
atau bibit. Karena bibit yang berkualitas baik (varietas unggul) merupakan salah
satu komponen penting yang dapat meningkatkan keunggulan komparatif lada di

pasar dunia, selain modal, teknologi, dan penyuluhan (Hardiansyah et al., 2015).

Untuk mendapatkan benih atau bibit yang baik harus menggunakan bahan setek
yang berasal dari tanaman lada varietas unggul seperti Natar-1. Namun pengadaan
dan penyebaran bibit varietas unggul masih menghadapi banyak kendala
diantaranya adalah tingginya harga bibit varietas unggul dan keterbatasan
ketersediaan, pengetahuan masyarakat yang masih rendah terhadap manfaat bibit
varietas unggul bermutu, dan keterbatasan informasi mengenai bibit, serta
efektivitas sistem distribusi yang masih lemah karena bibit tidak selalu tersedia di

pasaran saat petani membutuhkan (Darwis. 2016).



Perbanyakan lada secara vegetatif merupaka salah satu faktor untuk meningkatkan
produksi lada. Perbanyakan tanaman lada secara vegetatif memiliki keuntungan yang
sangat tinggi, tanaman dijamin 100 % sama dengan induknya baik dalam morfologi,
produktifitas, maupun daya tahannya terhadap penyakit, tanaman akan cepat berbuah,
umur tanaman lebih panjang, sehingga lebih panjang pula masa produksinya (Sutarno
dan Andoko, 2005). Perbanyakan lada secara vegetatif dapat dilakukan dengan
setek yaitu setek lada yang berasal dari sulur panjat dan sulur buah. Sulur yang
digunakan berukuran 2 buku untuk mendapatkan bahan setek dalam jumlah yang
besar. Sulur panjat diambil dari cabang reproduksi (orthrotropik) yang
pertumbuhannya memanjat keatas dan menghasilkan tanaman lada panjat,
sehingga membutuhkan tiang panjat dalam budidayanya, sedangkan sulur buah
diambil dari cabang primer (plagiatropik) yang akan tumbuh menjadi lada perdu
dan pertumbuhannya hanya akan menumbuhkan cabang-cabang plagiatrop atau
cabang produksi yang tumbuh menyamping atau lateral dan merupakan cabang
yang akan mengeluarkan malai bunga yang bisa menjadi buah, sehingga tidak
membutuhkan tiang panjat dalam budidayanya karena lada perdu tidak dapat

tumbuh tinggi (Sutarno dan Andoko, 2005).

Pembentukan akar merupakan salah satu hal terpenting dalam keberhasilan
perbanyakan dengan setek. Salah satu zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk
meningkatkan persentase pertumbuhan setek adalah auksin. Auksin memiliki
peran penting membantu pembentukan sel-sel tumbuhan terutama dalam
pembentukan akar. Auksin yang sering digunakan untuk mempercepat
pertumbuhan akar dan tunas adalah indole acetic acid (IAA), indole-3-butyric

acid (IBA) dan a-naphthalene acetic acid (NAA) atau capuran antara IBA +



NAA. Pemberian IAA, IBA, NAA atau campuran IBA + NAA diharapkan
mampu meningkatkan keberhasilan penyetekan, pengakaran dan pertunasan pada
setek dua buku sulur panjat dan sulur buah lada varietas Natar 1 yang ditunjukkan
oleh meningkatnya persentase setek berakar, jumlah akar, bobot basah akar,

jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun pada tunas yang terbentuk.

Di dalam sel tanaman sebenarnya sudah menghasilkan auksin atau auksin secara
endogen, namun dalam konsentrasi sangat rendah. Sehingga diperlukan
pemberian auksin yang secara eksogen untuk meningkatkan konsentrasi zat
pengatur tumbuh endogen di dalam sel. Pemberian auksin secara eksogen
memerlukan informasi mengenai konsentrasi yang tepat dalam memacu proses
pembentukan akar. Konsentrasi yang tidak tepat tidak akan memacu
pembentukan akar stek lada melainkan akan menghambat pertumbuhan setek

lada.

Zasari (2015) melaporkan bahwa perlakuan auksin (IBA,NAA, dan IBA + NAA)
pada setek lada satu ruas varietas Lampung daun lebar mempengaruhi tinggi bibit,
jumlah daun, dan jumlah akar jika dibandingkan dengan tanpa pemberian auksin
(kontrol). Pertumbuhan tinggi bibit dan jumlah daun dapat ditingkatkan dengan
perlakuan IBA atau NAA pada konsentrasi yang cukup tinggi atau dengan
memberikan kombinasi IBA + NAA pada konsentrasi yang relatif lebih rendah.
Artha et al.(2015) melaporkan bahwa pemberian campuran auksin IBA + NAA
pada konsentrasi 500 ppm hingga 8000 ppm secara signifikan dapat
meningksatkan jumlah akar primer, panjang akar primer dan bobot segar akar

primer pada setek lada varietas Natar 1.
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1.4 Hipotesis

Percobaan |

1. Pemberian auksin dari berbagai jenis meningkatkan pengakaran.

2. Peningkatan konsentrasi auksin dari 500 ppm menjadi 1000 ppm meningkatkan
pengakaran.

3. Jenis auksin yang berbeda meningkatkan respon pengakaran lada yang

berbeda.

Percobaan 1.

1. Pemberian campuran auksin IBA + NAA meningkatkan pengakaran pada
setek dua buku sulur panjat dan sulur buah lada varietas Natar 1 dibandingkan
dengan tanpa pemberian auksin (kontrol).

2. Peningkatan konsentrasi IBA +NAA dari 500 ppm hingga 2000 ppm
meningkatkan jumlah akar.

3. Pengakaran setek lada dari sulur panjat lebih baik dari pada dari sulur buah.

4. Terdapat interaksi antara auksin (IBA + NAA) dengan jenis bahan setek lada

dalam pengaruhnya terhadap pengakaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Lada

Lada (Piper nigrum L) berasal dari India. Di wilayah Indonesia lada mempunyai
sebutan yang berbeda-beda, di daerah Sumatra Barat dan Sulawesi lada dikenal
dengan sebutan merica, di Jawa Tengah dan Jawa Timur disebut merico, di Jawa
Barat disebut pedes, sedangkan di Bangka-Belitung dan Kalimantan dikenal
dengan sebutan sahang (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 2016).
Setelah India, Indonesia merupakan negara dengan keragaman genetik lada yang
cukup luas (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013).

Menurut Tjitrosoepomo (2004), klasifikasi tanaman lada adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi . Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Ordo : Piperales

Familia : Piperaceae

Genus : Piper

Species : Piper nigum L.
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Lada memiliki akar tunggang yang terdiri dari akar utama dan akar lekat. Akar
utama terletak pada dasar batang berfungsi untuk menyerap unsur hara dari dalam
tanaman, sedangkan akar yang terdapat di buku berfungsi untuk menempel pada
tiang pemanjat, namun akar ini dapat berkembang menjadi akar adventif apabila
digunakan dalam perbanyakan vegetatif. Akar utama lada memiliki jumlah akar
10-20, panjang 3-4 m dan kedalaman 1-2 m sedangkan akar dari buku memiliki

panjang 3-5 cm.

Lada memiliki batang berupa sulur yang berbentuk silindris dan berbuku-buku
yang panjangnya mencapai 5-12 cm. Secara anatomi, batang lada merupakan
bentuk dari monocotyl dan dicotyl dengan jaringan pembuluh tidak tersusun
dalam bentuk xylem dan phloem sehingga perbanyakan lada secara grafting
kurang berhasil. Pada tanaman lada terdapat sulur panjat, sulur gantung, sulur
buah, dan sulur tanah. Sulur panjat tumbuh merambat menjadi tanaman penegak,
pada setiap buku terdapat akar lekat yang apabila ditanam dapat menghasilkan
individu baru. Sulur gantung merupakan sulur panjat yang tumbuhnya
menggantung dan tidak memiliki akar lekat. Sulur tanah adalah sulur panjat yang
tidak menemukan panjatan dan tumbuh menjalar di tanah, pada setiap akar lekat
sulur tanah dapat membentuk akar adventif. Sulur buah merupakan cabang buah
yang tumbuh dari batang penegak. Sulur tidak memiliki akar pelekat dan apabila
ditanam akan menghasilkan buah lebih cepat. Sulur buah tidak dapat tumbuh
tinggi dan tidak melekat pada batang penegak. Sulur buah digunakan untuk bahan

setek lada perdu (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 1996).
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Daun lada berbentuk bulat telur, meruncing pada pucuknya, bagian atas berwarna
hijau tua mengkilat, bagian bawah berwarna hijau pucat tidak mengkilat dan
berdaun tunggal dengan duduk daun berseling dan tumbuh pada setiap buku.
Panjang tangkai daun 2 — 4 cm, panjang daun 12 — 18 cm dan lebar daun 5 — 10
cm serta berurat daun 5 — 9 urat. Daun pada bagian atas dengan daun bagian
bawah bentuknya berbeda, daun pada bagian atas lebih panjang, sedangkan daun
pada bagian bawah lebih membulat. Bentuk daun pada cabang, sulur dan cabang
plagiotrop juga berbeda. Daun pada cabang berbentuk simetris dan bewarna hijau
tua, sedangkan daun pada cabang plagiotrop dan sulur berbentuk asimetris dan

berwarna lebih muda (Sarpian, 2003).

Bunga lada berbentuk majemuk yang tumbuh mengelilingi malai bunga.

Setiap malai bunga terdiri dari 100 — 150 bunga yang nantinya akan menjadi buah
lada. Bunga lada tergolong bunga lengkap yang terdiri dari tajuk, mahkota bunga,
putik dan benang sari. Malai bunga terletak di buku-buku yang berhadapan
dengan daun pada cabang plagiotrop. Tajuk bunga lada berwarna hijau dan
melekat di malai. Setelah terjadi pembuahan, tajuk berfungsi sebagai dasar atau
tempat dudukan buah karena buah lada tidak bertangkai. Mahkota bunga
berwarna kuning kehijauan yang akan layu dan kering setelah terjadi pembuahan

(Sutarno dan Andoko, 2005).

Buah lada terdiri dari beberapa lapisan berturut-turut adalah kulit luar (epikarp);
kulit dalam (epikarp dalam); kulit ari luar (mesokarp luar); kulit ari dalam
(mesokarp dalam) dan daging buah. Buah yang masih muda memiliki kulit luar

(epikarp) berwarna hijau mengkilap, setelah masak berubah menjadi kuning
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hingga merah menyala dengan diameter + 4-6 mm. Bakal buah terbentuk +
15 hari setelah penyerbukan, sedangkan buah terbentuk 60 hari kemudian. Pada
satu malai (tangkai) terdapat 30 — 50 buah. Buah lada terletak pada malai dengan
panjang 8-25 cm. Biji lada berwarna putih dan ada yang berwarna coklat. Buah

lada berbentuk bulat dengan biji keras dan berkulit lunak (Sarpian, 2003).

2.2 Varietas Lada

Berdasarkan budidayanya, lada dapat dibedakan menjadi lada panjat dan lada
perdu. Perbedaan keduanya terletak pada cara perbanyakan tanaman. Untuk
menghasilkan tanaman lada panjat bahan tanam yang digunakan berasal dari sulur
panjat, sedangkan untuk menghasilkan tanaman lada perdu bahan yang digunakan
berasal dari sulur buah. Lada panjat memerlukan tajar atau tiang panjat dan lada
perdu tidak memerlukan tajar atau tiang panjat dalam teknik budidayanya. Tiang
panjat yang digunakan dapat berupa tiang panjat hidup atau tiang panjat mati.
Tegakan hidup yang biasa digunakan adalah tanaman gamal (Gliricidia maculata)
dan dadap cangkring (Erythrina fusca). Kedua jenis tanaman ini termasuk famili
Leguminoseae yang toleran terhadap hama dan penyakit yang menyerang
tanaman lada. Sedangkan tegakan mati yang baik digunakan adalah kayu, besi,

melangir, dan mendaru (Syakir, 1996).

Beberapa varietas lada yang dianjurkan adalah varietas yang berasal dari benih
bina yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian yang merupakan varietas unggul
diantaranya adalah varietas Natar 1, Natar 2, Petaling 1, Petaling 2, Lampung
Daun Kecil, Bengkayang dan Chunuk (Peraturan Menteri Pertanian, 2013). Salah

satu varietas lada unggul, yaitu Natar-1 yang memiliki beberapa kelebihan bila
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dibandingkan dengan varietas lain, yaitu toleran terhadap hama penggerek batang
dan penyakit busuk pangkal batang, dan mempunyai potensi produksi lada hitam
sampai empat ton per hektar (Badan Libang Pertanian, 2013). Lada Natar-1
memiliki daun muda berwarna kuning pucat keunguan, daun tua berwarna hijau
hingga hijau tua, tulang daun bersirip ganjil, anak tulang daun empat, permukaan
daun licin mengkilat. Jumlah sulur gantung dan sulur buah banyak dalam satu
pohon lada panjat Natar-1, sifat pembungaan teratur dan agak lambat berbunga

(Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008).

2.3 Perbanyakan Lada

Tanaman lada dapat diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Perbanyakan
secara vegetatif dengan setek umumnya lebih mudah, praktis, efisien, dan bibit
yang dihasilkan sama dengan sifat induknya. Setek merupakan potongan batang,
akar, atau daun dari induk tanaman untuk diinduksikan menjadi individu baru.
Setek dapat diklasifikasikan menjadi empat berdasarkan bagian tanaman yang
digunakan, yaitu setek batang, setek daun, setek akar, dan setek tunas daun.
Perbanyakan dengan setek batang sangat menguntungkan karena batang
menyediakan sumber energi yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan
mengandung bakal tunas. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penyetekan adalah umur batang yang disetek. Umur batang yang terlalu tua,
dapat mengakibatkan akar sulit terbentuk, sedangkan apabila terlalu muda, laju
transpirasi tinggi sehingga setek akan mudah layu, lemah dan mati. Selain itu, ada

beberapa faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan setek batang, yaitu asal
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setek, panjang setek, dan lingkungan (media pengakaran, kelembaban, suhu dan

cahaya (Susilo dan Pujiwati, 2015).

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (2008)
menyatakan bahwa bahan setek yang baik digunakan untuk budidaya lada adalah
bahan setek lada panjat dan bahan setek lada perdu. Bahan setek yang diambil
sebagai setek lada panjat adalah cabang orthotrop (cabang reproduksi) dan untuk
menghasilkan tanaman lada perdu bahan setek diambil dari cabang plagiotrop
(cabang primer). Setek lada yang baik diperoleh dari tanaman lada yang belum
berproduksi pada umur fisiologis bahan stek 6-9 bulan, pohon induk dalam
keadaan pertumbuhan aktif dan tidak berbunga atau berbuah. Setek tidak boleh
terlalu tua atau terlalu muda dan diambil dari sulur yang belum menjadi kayu.
Bibit lada yang terlalu tua pertumbuhannya tidak baik, sedang yang terlalu muda
tidak kuat. Tanaman induk setidaknya harus yang sudah berumur 2 tahun, yang
tumbuh kuat, daunnya berwarna hijau tua, tidak menunjukkan gejala kekurangan
hara, tidak memperlihatkan gejala serangan hama dan penyakit, dan produktivitas
buah diketahui tinggi. Bahan tanaman tersebut dapat diambil dari kebun

perbanyakan yang sudah dipersiapkan atau dari kebun produksi yang masih muda.

Menurut Nurhakim (2014), bibit lada hasil perbanyakan setek siap ditanam di
lahan atau kebun setelah berumur 4-6 bulan, tanaman lada sudah mempunyai
sebanyak 5-7 buku, daun berwarna hijau tua, tampak akar lekat yang banyak dan

sehat terdapat pada tiap buku.
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2.3 Peran Zat Pengatur Tumbuh Auksin pada Pengakaran Setek

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sangat dibutuhkan oleh tanaman, karena tanpa
adanya ZPT maka tidak akan terjadi pertumbuhan pada tanaman walaupun unsur
hara memadai (Wareing dan Phillips, 1981). Respon positif tanaman terhadap
aplikasi zat pengatur tumbuh dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis
tanaman, fase tumbuh tanaman, jenis zat pengatur tumbuh, konsentrasi dan cara
aplikasi zat pengatur tumbuh (Fahmi, 2014). ZPT eksogen pada tanaman dapat
berperan selayaknya ZPT endogen yang mampu menimbulkan rangsangan dan
pengaruh pada tanaman, berperan sebagai prekursor yaitu senyawa yang
mendahului laju senyawa lain dalam proses metabolisme tanaman (Kurnianti,
2002). Dalam proses pembentukan organ seperti tunas atau akar ada interaksi
antara ZPT eksogen dengan ZPT endogen yang diproduksi oleh jaringan tanaman

(Winata, 1987).

Dalam kultur in vitro tanaman, begitu juga pada pembentukan akar dan tunas pada
setek, ZPT yang berperan penting adalah auksin dan sitokinin. Auksin mempunyai
peran ganda tergantung pada struktur kimia, konsentrasi, dan jaringan

tanaman yang diberi perlakuan. Pada umumnya auksin digunakan untuk
menginduksi pembentukan kalus, kultur suspensi, dan akar, yaitu dengan memacu
pemanjangan dan pembelahan sel di dalam jaringan kambium (Pierik, 1987).
Auksin terdiri dari dua jenis yaitu auksin alami maupun sintetik. Auksin alami
yaitu auksin yang terjadi secara endogen, yaitu IAA (indole-3-acetic acid).
Sedangkan auksin sintetik digunakan untuk berbagai kepentingan yaitu untuk

bahan sintetik yang sama dengan IAA. Bahan ini memiliki struktur yang berbeda
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tapi serupa dengan sifat biologis dari auksin. Contoh auksin sintetik adalah 2,4-
dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) dan naphthaleneacetic acid (NAA) (George,

2008).

Auksin merupakan salah satu zat pengatur tumbuhan yang sangat berpengaruh

terhadap pembentukan akar pada setek. Dipandang dari tingkat kemudahan setek

berakar, setiap tanaman memiliki kebutuhan akan auksin yang berbeda, sehingga
terdapat tiga kelas tanaman yang diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan auksin:

a) Tanaman mudah berakar ; Tanaman jenis ini sudah memiliki senyawa essential
untuk pengakaran, dan auksin yang cukup di dalamnya, sehingga pada kondisi
lingkungan yang mendukung pembentukan akar mudah terjadi tanpa
membutuhkan auksin tambahan.

b) Tanaman agak sulit berakar ; Tanaman jenis ini memiliki senyawa essential
untuk pengakaran yang melimpah namun auksin yang dihasilkan terbatas,
sehingga tanaman membutuhkan auksin tambahan untuk proses pengakaran.

¢) Tanaman sulit berakar ; Pada tanaman jenis ini pemberian auksin tidak
berpengaruh terhadap pengakaran. Tanaman jenis ini tidak memiliki senyawa
essential selain auksin yang dibutuhkan untuk pengakaran sehingga pemberian
auksin dalam jumlah banyak tidak akan merangsang pengakaran (Hartmann et

al., 2011).

Di dalam sel tanaman auksin biasanya diproduksi dalam konsentrasi sangat
rendah. Biosintesis auksin dalam sel tanaman dianggap lebih intensif di daerah

meristematik dan organ-organ yang masih muda serta terlihat tumbuh dengan
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cepat seperti pada daun yang sedang tumbuh, tunas apikal, ujung akar, pada saat

berkembangnya bunga (George, 2008).

Sebagai contoh, pada setek lada varietas Lampung Daun Lebar, campuran auksin
IBA dan NAA menghasilkan jumlah dan panjang akar yang lebih tinggi
dibandingkan pemberian auksin secara tunggal (Zasari, 2015). Hal yang sama
ditunjukkan pada tanaman setek Cordyline terminalis, bahwa pemberian
campuran auksin IBA dan NAA lebih efektif untuk meningkatkan jumlah akar

dibandingkan auksin tunggal (Rahdari et al., 2014).



I11. METODE PENELITIAN

Penelitian terdiri dari dua percobaan, yang dilakukan secara paralel, untuk
mempelajari pengaruh pemberian auksin terhadap pengakaran setek lada.
Percobaan pertama adalah pengaruh Jenis dan Konsentrasi auksin terhadap
pengakaran setek dua buku dari sulur panjat lada varietas Natar 1, dan percobaan
kedua adalah pengaruh berbagai konsentrasi campuran IBA dan NAA terhadap

pengakaran setek dua buku dari sulur panjat dan sulur buah lada varietas Natar 1.

3.1 Percobaan I : Pengaruh Jenis dan Konsentrasi auksin terhadap
keberhasilan pengakaran dan pertunasan setek dua buku dari sulur
panjat lada varietas Natar 1

3.1.1 Bahan Tanaman

Bahan setek diambil dari pohon induk lada varietas natar 1 di Unit Pelaksana
Teknis Daerah Balai Benih Kebun Induk (UPTD BBKI) Tegeneneng, Lampung
Tengah. Pohon induk yang dipilih adalah pohon lada varietas natar 1 yang
pertumbuhannya sehat dan tidak terkena serangan penyakit. Bahan setek yang
digunakan adalah setek dua ruas atau dua buku yang diambil dari cabang atau

sulur panjat yaitu cabang atau sulur yang pertumbuhannya memanjat ke atas, dan
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pada setiap buku terdapat akar lekat untuk melekatkan diri ditajar. Panjang setek
dua buku sulur panjat £ 12 cm dan diameter £ 1 cm (Gambar 1). Waktu

pengambilan setek dilakukan pada pukul 06.30 WIB agar bahan setek tidak layu.

Gambar 1. Bahan tanam setek sulur panjat lada varietas Natarl.

3.1.2 Rancangan percobaan, analisis data, dan pengamatan

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga
ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah tujuh konsentrasi auksin yang terdiri
dari kontrol (tanpa auksin), IAA 500 ppm, IAA 1000 ppm, IBA 500 ppm, IBA
1000 ppm, NAA 500 ppm dan NAA 100 ppm. Setiap satuan percobaan terdiri dari
10 setek dua buku sulur panjat lada varietas Natar 1, sehingga keseluruhan

terdapat 210 setek dua buku sulur panjat lada varietas Natar 1.

Variabel pengamatan terdiri dari variabel pembentukan akar dan variabel
pertumbuhan tunas dari setek dua buku sulur panjat lada varietas Natar 1.
Pengamatan untuk variabel pembentukan akar dan variabel pertumbuhan tunas
dilakukan pada akhir penelitian, yaitu setelah tanaman berumur 12 minggu (3

bulan).
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Variabel untuk pembentukan akar yang diamati adalah:

1.

Persentase setek berakar, dihitung pada setiap ulangan lalu dirata-rata dari
tiga ulangan. Persentase setek berakar dihitung dengan cara

jumlah akar tumbuh
% akar = x 100%
total keseluruhan tanaman

Jumlah akar per setek, dihitung dari rata-rata jumlah akar yang muncul pada
bagian bawah setiap setek setelah pembongkaran

Rata-rata panjang akar terpanjang, diukur dengan alat ukur dari pangkal akar
sampai unjung akar setek setelah pembongkaran. Akar yang diukur pada
setiap setek di ambil 3 akar terpanjang kemudian di rata-ratakan.

Bobot basah akar setek, dihitung dengan timbangan elektrik. Semua akar
yang tumbuh pada setiap setek dipotong kemudian ditimbang dan dirata-

ratakan.

Variabel untuk pertumbuhan tunas yang diamati adalah:

1.

2.

Jumlah tunas per setek, dihitung dari rata-rata jumlah tunas pada setiap setek
Tinggi tunas, diukur dengan alat ukur pada setiap setek dari pangkal tunas
hingga ujung titik tumbuh tunas yang muncul, kemudian dirata-ratakan
Jumlah daun per tunas, dihitung dari rata-rata jumlah daun pada setiap tunas

yang tumbuh.

Variabel pembentukan akar dan variabel pertumbuhan tunas dari setek dua buku

sulur panjat lada varietas Natar 1 dianalisis dengan uji F (ANOVA) pada taraf 1 %

atau 5 % dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5 %.
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3.1.3 Pelaksanaan Percobaan

Percobaan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2017 hingga 13 Agustus
2017 di lahan percobaan Sekolah Tinggi Perkebunan (STIBUN) Lampung, yang
terletak di Jalan Z.A Pagar Alam No. 17 Rajabasa Bandar Lampung. Tahapan
pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, persiapan lahan tanam,

penanaman setek, pemeliharaan dan pembongkaran media tanam.

Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, cutter, ember, bambu,
pisau, gunting setek, mistar, handsprayer, paranet, plastic sungkup, label nama,
timbangan elektrik, dan alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah
bahan setek, tanah, arang sekam, kompos, polibag ukuran lebar 18 cm panjang 30

cm, IAA, IBA dan NAA dalam bentuk bubuk/talk.

IAA, IBA atau NAA diaplikasikan dalam bentuk pasta dari bubuk IAA, IBA,
NAA pada saat diaplikasikan terlebih dahulu harus dijadikan pasta yang dapat
dioleskan di dasar setek. Untuk membuat pasta, bubuk IAA, IBA, atau NAA
diambil 10 g dari masing-masing perlakuan dan dimasukkan ke dalam wadah
yang berbeda, kemudian ditambahkan air secara perlahan sambil diaduk hingga

bubuk IAA, IBA, atau NAA menjadi bentuk pasta.
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Persiapan Lahan Tanam

Persiapan lahan tanam yang dilakukan adalah membuat rumah paranet dengan
panjang 6 meter, lebar 4 meter dan tinggi 2 meter, membuat media tanam yang
terdiri dari tanah, arang sekam, dan kompos dengan perbandingan 1:1:1. Tanah,
arang sekam, dan kompos dicampur hingga merata (Gambar 2), kemudian
dimasukkan ke dalam polibag ukuran diameter 18 cm dan tinggi 30 cm (Gambar
3), dan membuat sungkup dengan panjang 5.5 meter, lebar 1.5 meter dan tinggi 1

meter (Gambar 4).

L R ¥

Gambar 2. Proses pencampuran tanah, arang sekam, dan kompos

Keterangan: A = Tanah, B = Tanah dengan arang sekam, C = Tanah, arang
sekam dan kompos, D = Tanah, arang sekam dan kompos dicampur
dan diaduk rata.
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Gambar 3. Pengisian media tanam ke dalam polibag.

Keterangan: A = Pengisian tanah ke dalam polibag, B = Media tanah siap tanam

Gambar 4. Sungkup setek lada.

Penanaman Setek

Penanaman setek dilakukan pada pukul 16.30 WIB dengan terlebih dahulu
membuat lubang tanam sebanyak 1 lubang pada masing-masing polibag dengan
ke dalaman sekitar 2 cm. Mula-mula masing-masing bubuk auksin dibuat dalam
bentuk pasta. Sebelum ditanam, bagian dasar setek diolesi dengan pasta ZPT

secara merata sesuai dengan perlakuan, kemudian setek dimasukkan ke dalam
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lubang tanam yang telah dibuat. Agar setek yang ditanam tidak bergoyang media

di sekitar setek yang telah ditanam dipadatkan dengan menggunakan jari.

\ |
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Gambar 5. Media tanam setek dua buku sulur panjat lada varietas Natar 1.
Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman dan penyiangan rumput (gulma).
Pada tahap awal penyiraman dilakukan dengan menyemprotkan air secara
perlahan menggunakan handsprayer ke media tanam hingga media benar benar
basah. Hal tersebut dilakukan agar pasta ZPT yang menempel pada setek tidak
larut terbawa air. Setelah selesai penyiraman kemudian setek disungkup agar
kelembaban udara disekitar setek terjaga. Penyiraman selanjutnya dilakukan
setelah setek berumur 3 minggu dan seterusnya penyiraman dilakukan setiap hari
sekali satu kali pagi atau sore hari. Jika ada rumput (gulma) yang tumbuh

disekitar setek dicabut untuk mengurangi persaingan penyerapan hara.
Pembongkaran Media Tanam

Pembongkaran media tanam dilakukan untuk mengukur jumlah akar, panjang

akar, bobot basah akar, jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun pada tunas.
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Pembongkaran dilakukan dengann cara membongkar seluruh isi polibag dengan
hati-hati agar akar tidak ada yang tertinggal didalam tanah atau putus.
Pembongkaran dilakukan setelah tanaman berumur 3 bulan atau 12 minggu

setelah tanam.

3.2 Percobaan Il : Pengaruh berbagai konsentrasi campuran IBA dan NAA
(1:1,w/w) dan jenis sulur terhadap pengakaran dan pertunasan setek
dua buku dari sulur panjat dan sulur buah lada varietas Natar 1

3.2.1 Bahan Tanaman

Bahan setek diambil dari pohon induk lada varietas natar 1 di Unit Pelaksana
Teknis Daerah Balai Benih Kebun Induk (UPTD BBKI) Tegeneneng, Lampung
Tengah. Pohon induk yang dipilih adalah pohon lada varietas natar 1 yang
pertumbuhannya sehat dan tidak terkena serangan penyakit . Bahan setek yang
digunakan adalah setek dua ruas atau dua buku yang diambil dari sulur panjat dan
sulur buah. Sulur buah adalah cabang buah yang tumbuh dari batang penegak.
Sulur tidak memiliki akar pelekat dan apabila ditanam akan menghasilkan buah
lebih cepat. Sulur buah tidak dapat tumbuh tinggi dan tidak melekat pada batang
penegak. Sulur buah digunakan untuk bahan setek lada perdu. Panjang setek dua
buku sulur panjat dan sulur buah + 12 cm dan diameter + 1 cm (Gambar 6).
Waktu pengambilan setek dilakukan pada pukul 06.30 WIB agar bahan setek

tidak layu.
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Gambar 6. Bahan tanam setek sulur buah lada varietas Natar 1.

3.2.2 Rancangan percobaan, analisis data, dan pengamatan

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga
ulangan. Perlakuan disusun secara faktorial (4 x 2), dengan faktor pertama
konsentrasi total campuran IBA dan NAA (0, 500, 1000 dan 2000 ppm),
sedangkan faktor kedua adalah jenis sulur yang disetek (setek sulur panjat dan
setek sulur buah) (Tabel 1). Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 setek, setek
sulur panjat 120 setek dan setek sulur buah 120 setek, sehingga total keseluruhan

setek adalah 240 setek.

Variabel pengamatan terdiri dari variabel pembentukan akar dan variabel
pertumbuhan tunas dari setek dua buku sulur panjat dan setek dua buku sulur buah
lada varietas Natar 1. Pengamatan untuk variabel pembentukan akar dan variabel
pertumbuhan tunas dilakukan pada akhir penelitian, yaitu setelah tanaman

berumur 16 minggu (4 bulan).
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Variabel untuk pembentukan akar yang diamati adalah:

1.

Persentase setek berakar, dihitung pada setiap ulangan lalu dirata-rata dari
tiga ulangan. Persentase setek berakar dihitung dengan cara

jumlah akar tumbuh
% akar = x 100%
total keseluruhan tanaman

Jumlah akar per setek, dihitung dari rata-rata jumlah akar yang muncul pada
bagian bawah setiap setek setelah pembongkaran

Rata-rata panjang akar terpanjang, diukur dengan alat ukur dari pangkal akar
sampai unjung akar setek setelah pembongkaran. Akar yang diukur pada
setiap setek di ambil 3 akar terpanjang kemudian di rata-ratakan.

Bobot basah akar setek, dihitung dengan timbangan elektrik. Semua akar
yang tumbuh pada setiap setek dipotong kemudian ditimbang dan dirata-

ratakan.

Variabel untuk pertumbuhan tunas yang diamati adalah:

1.

2.

Jumlah tunas per setek, dihitung dari rata-rata jumlah tunas pada setiap setek
Tinggi tunas, diukur dengan alat ukur pada setiap setek dari pangkal tunas
hingga ujung titik tumbuh tunas yang muncul, kemudian dirata-ratakan
Jumlah daun per tunas, dihitung dari rata-rata jumlah daun pada setiap tunas

yang tumbuh.

Variabel pembentukan akar dan variabel pertumbuhan tunas dari setek lada

varietas natar 1 dianalisis dengan uji F (ANOVA) pada taraf 1 % atau 5 % dan

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5 %.
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Tabel 1. Kombinasi perlakuan pada percobaan kedua.

Konsentrasi Total Campuran Jenis Setek
IBA dan NAA (ppm) Setek Sulur Panjat Setek Sulur Buah
0 Kontrol, sulur panjat Kontrol, sulur buah

500 (250 IBA + 250 NAA) 500 ppm, sulur panjat 500 ppm, sulur buah
1000 (500 IBA + 500 NAA) 1000 ppm, sulur panjat 1000 ppm, sulur buah

2000 (1000 IBA + 1000 NAA) 2000 ppm, sulur panjat 2000 ppm, sulur buah

3.2.3 Pelaksanaan Percobaan

Percobaan kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2017 hingga 10 September
2017 di lahan percobaan Sekolah Tinggi Perkebunan (STIBUN) Lampung, yang
terletak di Jalan Z.A Pagar Alam No. 17 Rajabasa Bandar Lampung. Tahapan
pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, persiapan lahan tanam,

penanaman setek, pemeliharaan dan pembongkaran media tanam.

Persiapan Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, cutter, ember,
bambu, pisau, gunting setek, mistar, handsprayer, paranet, plastic sungkup, label
nama, timbangan elektrik, dan alat tulis. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan
adalah bahan setek, tanah, arang sekam, kompos, polibag ukuran lebar 18 cm
panjang 30 cm, campuran IBA+NAA 500 ppm, campuran IBA+NAA 1000 ppm,

campuran IBA+NAA 2000 ppm dalam bentuk bubuk/talk.

Campuran IBA+NAA diaplikasikan dalam bentuk pasta dari bubuk. Campuran
IBA+NAA pada saat diaplikasikan terlebih dahulu harus dijadikan pasta yang

dapat dioleskan di dasar setek. Untuk membuat pasta, bubuk campuran
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IBA+NAA diambil 10 g dari masing-masing perlakuan dan dimasukkan ke dalam
wadah yang berbeda, kemudian ditambahkan air secara perlahan sambil diaduk

hingga bubuk campuran IBA+NAA menjadi bentuk pasta.

Persiapan Lahan Tanam

Persiapan lahan tanam yang dilakukan adalah membuat rumah paranet berukuran
4 x 6 meter, membuat media tanam yang terdiri dari tanah, arang sekam, dan
kompos dengan perbandingan 1:1:1. Tanah, arang sekam, dan kompos dicampur
hingga merata (Gambar 2), kemudian dimasukkan ke dalam polibag ukuran
diameter 18 cm dan tinggi 30 cm (Gambar 3), dan membuat sungkup berukuran

1.5 x 5.5 meter (Gambar 4).

Penanaman Setek

Penanaman setek dilakukan dengan terlebih dahulu membuat lubang tanam
sebanyak 1 lubang pada masing-masing polibag dengan ke dalaman sekitar 2 cm
(Gambar 5). Mula-mula masing-masing bubuk auksin dibuat dalam bentuk
pasta. Sebelum ditanam, bagian dasar setek diolesi dengan pasta ZPT secara
merata sesuai dengan perlakuan, kemudian setek dimasukkan ke dalam lubang
tanam yang telah dibuat. Agar setek yang ditanam tidak bergoyang media di
sekitar setek yang telah ditanam dipadatkan dengan menggunakan jari. Setelah
selesai tanam kemudian setek disungkup agar kelembaban udara disekitar setek

terjaga.
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Gambar 7. Penanaman setek lada varietas Natar 1 pada percobaan ke dua.
Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiraman dan penyiangan rumput (gulma).
Pada tahap awal penyiraman dilakukan dengan menyemprotkan air secara
perlahan menggunakan handsprayer ke media tanam hingga media benar benar
basah. Hal tersebut dilakukan agar pasta ZPT yang menempel pada setek tidak
larut terbawa air. Setelah selesai penyiraman kemudian setek disungkup agar
kelembaban udara disekitar setek terjaga. Penyiraman selanjutnya dilakukan
setelah setek berumur 3 minggu dan seterusnya penyiraman dilakukan setiap hari
sekali satu kali pagi atau sore hari. Jika ada rumput (gulma) yang tumbuh

disekitar setek dicabut untuk mengurangi persaingan penyerapan hara.



Pembongkaran Media Tanam

Pembongkaran media tanam dilakukan untuk mengukur jumlah akar, panjang
akar, bobot basah akar, jumlah tunas, tinggi tunas dan jumlah daun pada tunas.
Pembongkaran dilakukan dengan cara membongkar seluruh isi polibag dengan
hati-hati agar akar tidak ada yang tertinggal didalam tanah atau putus.
Pembongkaran dilakukan setelah tanaman berumur 4 bulan atau 16 minggu

setelah tanam.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Percobaan | :

1. Tanpa perlakuan auksin, setek dua buku lada varietas Natar 1 menghasilkan
persentase berakar sebesar 87.5%, dengan rata-rata jumlah akar 12,9 helai dan
bobot basah akar 0,78 g. Aplikasi auksin IAA, IBA atau NAA di dasar setek
pada konsentrasi 500 ppm atau 1000 ppm, semuanya menghasilkan persentase
setek berakar yang sama atau lebih tinggi dari kontrol (87,5%-100%), kecuali
perlakuan NAA 500 ppm yang menghasilkan 75% setek berakar.

2. Semua perlakuan auksin yang dicobakan secara signifikan meningkatkan
pengakaran, yang ditunjukkan oleh rata-rata jumlah akar yang lebih banyak
(19.24 -28,42 helai) dan bobot basah akar yang lebih tinggi (1,16 g — 1,44 g).

3. Untuk variabel tinggi tunas, perlakuan IAA 500 ppm dan NAA 1000 ppm
meningkatkan tinggi tunas, sedangkan perlakuan lainnya menghasilkan tinggi
tunas yang tidak berbeda dengan kontrol, oleh karena itu, perlakuan auksin
terbaik untuk pengakaran dan pertumbuhan tunas untuk setek dua buku sulur

panjat lada varietas Natar 1 adalah IAA 500 ppm atau NAA 1000 ppm.
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Percobaan Il :

1. Tanpa perlakuan auksin, setek dua buku lada varietas Natar 1 dari sulur panjat
menghasilkan persentase setek berakar 90 % sedangkan dari sulur buah 100 %.
Perlakuan campuran IBA + NAA (1:1, w/w) pada konsentrasi total 1000 dan
2000 ppm pada setek sulur panjat keduanya menghasilkan persentase setek
berakar 100% sedangkan pada setek sulur buah keduanya menghasilkan
persentase setek berakar 60 % dan 80 %.

2. Pada setek sulur panjat lada perlakuan campuran IBA +NAA pada konsentrasi
500, 1000 dan 2000 ppm semuanya secara signifikan meningkatkan jumlah
akar, yaitu dari 13,67 (kontrol) menjadi 18,70-26,42 helai, sedangkan pada
setek sulur buah semua konsentrasi auksin yang dicobakan tidak berpengaruh
terhadap jumlah akar.

3. Dari semua perlakuan yang dicobakan, rata-rata tinggi tunas pada setek sulur
panjat lebih tinggi (87,88 cm) dibandingkan dengan tinggi tunas pada setek
sulur buah (47,31 cm).

4. Pada setek sulur panjat pemberian campuran IBA + NAA pada konsentrasi 500
dan 2000 ppm meningkatkan jumlah daun pada tunas, namun pada setek sulur

buah tidak berpengaruh.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, disarankan perlu dilakukan

penelitian lanjutan terhadap setek lada dengan varietas yang berbeda yang berasal
dari benih bina yang telah dilepas oleh Menteri Pertanian untuk membuktikan
bahwa genotipe dan jenis tanaman sangat mempengaruhi respon tanaman

terhadap konsentrasi dan jenis auksin yang diaplikasikan.
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